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Latar belakang masalah dalam  penelitian tesis ini adalah belum dikenalnya secara luas tentang pemikiran pendidikan Muhammad Natsir yang digagas berdasarkan Al-Qura’an dan Sunnah. Rumusan masalah dalam penelitian tesis ini adalah bagaimana pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam dan  implikasinya terhadap pemikirannya tentang pendidikan. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 1) untuk mengungkap bagaimana bentuk pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam, 2) untuk mengungkapkan implikasi pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam pada pemikirannya tentang pendidikan. Penelitian ini berjenis penelitian tokoh dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder berupa buku majalah dan dokumen. Metode yang digunakan adalah studi literature sedangkan analisa data menggunakan analisis induktif, deduktif dan komparatif.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa : pertama, tentang pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam yaitu : 1) Dalam pandangan Natsir yang menjadi dasar sebagai sumber ajaran Islam ada tiga, yaitu : Al-Qura’n, sunnah dan ijtihad,                  2) Tujuan hidup manusia menurut Muhammad Natsir ialah : penghambaan diri kepada Allah SWT, 3) Menurut Natsir seorang ulama tidak hanya memahami ilmu agama saja, 4) Menurut Natsir orang tua mempunyai kewajiban fardhu ain dalam mendidik anaknya dan masyarakat memiliki kewajiban fardhu kifayah, 5) Pandangan Natsir tentang Islam bukan Timur dan Barat, bahwa Islam kebenaran berasal dari sumber Al-Qura’n dan Sunnah yang memandang antara haq dan bathil, 6) Metode dakwah yang dapat dipakai Natsir, yaitu metode hikmah, mau’izah dan mujadalah,       7) Kedudukan akal manusia, menurut Natsir, manusia yang sebagai hamba Allah berkewajiban untuk memberdayakan akalnya. Kedua, implikasi dari pandangan Natsir terhadap Islam terhadap pemikirannya tentang pendidikan yaitu : 1) Dasar pendidikan Islam, terbagi menjadi dasar sebagai azaz adalah tauhid dan dasar sebagai sumber adalah Al-Qura’n, As-Sunnah dan Ijtihad, (2) Tujuan pendidikan Islam, yakni menjadikan pendidikan sebagai sarana pencapaian hamba Allah, 3) Pendidik harus memiliki keluasan ilmu, 4) Kewajiban orang tua dan masyarakat dalam pendidikan anak, berimplikasi pada kelembagaan pendidikan Islam. Lembaga tersebut adalah lembaga pendidikan keluarga, masjid, pesantren dan kampus, 5) Islam bukan Timur dan bukan di Barat berimplikasi pada pendidikan Islam yang dinamis dan integral, bergerak sesuai kemajuan zaman, 6) Penggunaan metode dakwah berimplikasi pada metode pembelajaran yang digunakan karena peserta didik memiliki tingkat kecerdasan berbeda, 7) Kedudukan akal manusia berimplikasi pada penggunaan pendekatan rasional dalam pendidikan Islam.
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